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Abstrak
 

Anemia merupakan salah satu penyebab dari sebagian permasalahan gizi di seluruh dunia, terutama di

negara-negara berkembang seperti Indonesia. Menurut data Riskesdas, prevalensi kejadian anemia pada

remaja putri di Indonesia sebesar 11,7% pada tahun 2007 dan meningkat menjadi 22,7% pada tahun 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada

remaja putri usia 15-18 tahun di Indonesia. Penelitian ini menggunakan studi cross-sectional yang

menggunakan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018. Sampel pada penelitian ini adalah

seluruh remaja putri yang berusia 15-18 tahun. Jumlah sampel penelitian sebanyak 1113 responden. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa prevalensi kejadian anemia pada remaja putri usia 15-18 tahun di Indonesia

pada tahun 2018 sebesar 28,4%. Hasil uji statistik menunjukkan hubungan yang signifikan antara status gizi

dengan kejadian anemia (p=0,030). Namun,tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi TTD,

daerah tempat tinggal, paparan asap rokok, status pekerjaan ayah, pendidikan ibu, pendidikan remaja, dan

jumlah anggota keluarga.

<hr>

Anemia is one of causes the nutrition problems in the world, especially in developing countries like

Indonesia. According data of Riskesdas, the prevalence of anemia on adolescent girl in Indonesia was 11,7%

in 2007 dan increased to 22,7% in 2013. This study aims to determine the factors associated to anemia on

adolescent girl in Indonesia. This study using cross sectional study design based on data of Riset Kesehatan

Dasar (Riskesdas) in 2018. The sample in this study, were all adolescent girls aged 15-18 years there are

1113 respondents. The result of this study showed  the prevalence of anemia in adolescent girls aged 15-18

years in Indonesia was 28,4%. The statistical test result show a significant relationship between nutritional

status with anemia (p= 0,030). However, there was no significat relationship between iron supplement

consumption, area of residence, exposure of cigarette smoke, father’s employment status, mothers

education, adolescent education dan number of family members.
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